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ISOLATION AND IDENTIFICATION OF XYLANASE PRODUCING 
THERMOPHILIC BACTERIA FROM HOT SPRINGS TANJUNG SAKTI LAHAT

SOUTH SUMATERA
By

CITRA PEBRIANTI 
08091004043

ABSTRACT

Isolation and Identification of Xylanase Producing Thermophilic Bacteria from Hot 
Springs Tanjung Sakti Lahat, South Sumatera was conducted in April-June, 2013, a 
sampling of hot water and sediments as bacterial isolates taken from Hot Springs Tanjung 
Sakti Lahat, South Sumatera while the Isolation and Identification of Xylanase Producing 
thermophilic bacteria carried in the Laboratory of Genetics and Biotechnology, and 
Laboratory of Microbiology Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural 
Sciences, University of Sriwijaya. This research aims to obtain xylanase producing 
thermophilic bacteria isolate and determine the character of each isolate were get it. 
Isolation result obtained eighteen isolates of thermophilic and selection get result of eight 
isolates xylanase producing thermophilic bacteria. Based on characteristic and 
identification the bacteria belonging to the Thermococcus sp (TSjAi), Clostridium sp 
(TS1S2), Bacillus sp (TS1S3), Bacillus sp (TS1S4), Saccharococcus sp (TS2A2), 
Acidothermus sp (TS2A3), Saccharococcus sp(TS2A4)dan Clostridium sp(TS2S4).

Keywords: isolation, identification, xylanase, thermophilic bacteria, hot springs.
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ABSTRAK

Isolasi dan Identifikasi Bakteri Termofilik Penghasil Xilanase Dari Sumber Air Panas 
Tanjung Sakti Lahat, Sumatera Selatan telah dilakukan pada bulan April-Juni 2013, sampel 
berasal dari Sumber Air Panas Tanjung Sakti Lahat, Sumatera Selatan, Isolasi dan 
Identifikasi Bakteri Termofilik Penghasil Xilanase dilakukan di Laboratorium Genetika dan 
Bioteknologi serta Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
isolat bakteri termofilik penghasil xilanase serta mengetahui karakter masing-masing isolat 
yang didapatkan. Hasil isolasi yang didapatkan sebanyak 18 isolat bakteri termofilik dan 
hasil seleksi dari 18 isolat bakteri termofilik tersebut 8 isolat yang menunjukkan adanya 
aktivitas xilanase. Berdasarkan karakterisasi dan identifikasi, 8 isolat bakteri tersebut 
merupakan spesies Thermococcus sp (TSiAi), Clostridium sp (TSiS2), Bacillus sp (TS1S3), 
Bacillus sp (TS1S4), Saccharococcus sp (TS2A2), Acidothermus sp (TS2A3), 
Saccharococcus sp (TS2A4) dan Clostridium sp (TS2S4).

Kata kunci: isolasi, identifikasi, bakteri termofilik, xilanase, sumber air panas.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber air panas merupakan suatu kawasan unik yang dicirikan dengan temperatur 

tinggi dan memiliki keragaman lingkungan alami yang besar. Keanekaragaman mikroba 

termofilik telah membuka banyak informasi mengenai interaksi mikroba dengan 

lingkungan. Keragaman spesies mikroba termofilik dan hipertermofilik banyak ditemukan 

pada domain bacteria dan archaea. Keragaman bakteri termofilik memberikan gambaran 

besarnya potensi yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai tujuan (Brock 2004: 13).

Bakteri termofilik berpotensi sebagai sumber-sumber enzim yang khas dan telah

banyak dimanfaatkan dalam bidang industri karena memiliki berbagai keunggulan. Bakteri 

termofilik dapat menghasilkan enzim-enzim tahan panas dan mempunyai aktivitas optimum 

pada temperatur tinggi. Sifat seperti ini sangat diperlukan oleh industri-industri berbasis 

enzim, karena dapat menurunkan biaya produksi, mempertinggi produktifitas dan 

menghindari kontaminasi (Vielle & Zeikus 2001 dalam Yohandini 2008: 283).

Bakteri termofilik menghasilkan enzim termostabil yang sangat penting dalam proses 

industri dan bioteknologi, seperti dalam teknik-teknik biologi molekuler untuk kegunaan 

penelitian, diagnostik dan kemampuan enzim untuk mengubah tepung, makanan, 

pengelolaan sampah, pembuatan kertas 

(Sutiamihaija 2008: 22).

dan sintesis zat-zat organik

1



I
2

Xilanase merupakan enzim ekstraseluler yang dapat menghidrolisis xilan 

(hemiselulosa) menjadi xilo-oligosakarida dan xilosa. Xilanase dapat menghidrolisis xilan 

dengan lebih mudah karena polimer ini larut dalam kondisi alkalin. Aplikasi xilanase pada 

industri terutama pada pabrik kertas sebagai pemutih kertas atau pulp. Penggunaan xilanase 

dapat menggantikan pemakaian klorin, sehingga dapat mengatasi masalah dalam 

pencemaran lingkungan (Richana et al 2005: 24).

Xilanase digunakan sebagai pembuatan xilosa dan produksi xilooligosakarida dalam 

industri pangan. Xilosa dimanfaatkan secara luas sebagai pemanis non kalori pada produk- 

produk permen karet, es krim, baked goods,fruits spreads dan pasta gigi. Di samping itu 

pada industri minuman xilanase berperan sebagai penjernih jus dan wine9 xilanase juga 

dimanfaatkan secara luas untuk pencampuran pada makanan ternak dan biokonversi limbah 

pertanian yang tinggi akan bahan lignoselulosa. Xilanase pada proses perkecambahan benih 

tanaman berperan dalam mengkonversi cadangan makanan menjadi produk yang dapat

digunakan (Setyawati 2006: 1).

Produksi xilanase masih memiliki beberapa kendala antara lain belum tersedianya 

strain mikroorganisme unggul dan kurangnya pengetahuan tentang teknologi produksi 

enzim. Menurut pakar negara maju bahwa negara yang kaya akan keanekaragaman hayati, 

termasuk Indonesia merupakan sumber mikroorganisme maupun tanaman yang potensial 

untuk mendapatkan strain yang unggul dalam memproduksi 

(Richana et al 2000: 54).

Salah satu sumber air panas yang terdapat di Sumatera Selatan yaitu di daerah 

Tanjung Sakti Kabupaten Lahat. Berdasarkan hasil penelitian Prihandayani di sumber air 

tersebut, air panas Tanjung Sakti memiliki pH 8,2 dengan suhu 70°C-94°C. Suhu air panas

enzim xilanase
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Tanjung Sakti dapat berubah sesuai cuaca dan dapat mencapai 125°C pada saat kemarau. 

(Prihandayani 2012: 6). Mengingat besarnya potensi sumber air panas Tanjung Sakti 

Sumatera Selatan yang memungkinkan untuk mendapatkan bakteri termofilik penghasil 

enzim termostabil dan strain yang unggul, maka dilakukan penelitian untuk mendapatkan 

bakteri termofilik penghasil xilanase.

1.2. Perumusan Masalah

Bakteri termofilik memiliki keunggulan yang khas untuk mendapatkan enzim yang

tahan terhadap lingkungan seperti suhu. Mengingat besarnya potensi untuk mendapatkan

bakteri termofilik penghasil enzim di Sumatera Selatan, maka perlu dilakukan penelitian

untuk mencari isolat-isolat lokal untuk mendapatkan strain yang unggul dalam

memproduksi enzim xilanase yang berasal dari sumber air panas Tanjung Sakti Lahat

Sumatera Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri termofilik penghasil 

xilanase serta mengetahui karakter masing-masing isolat yang didapatkan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak yang tertarik dalam 

pemanfaatan mikroba khususnya bakteri termofilik yang dapat menghasilkan 

xilanase.

enzim
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